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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemecahan masalah 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 2 Metro masih rendah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaankemampauan pemecahan masalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Metro menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan 

bantuan tutor sebaya dengan pembelajaran konvensional. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 

posttest only control design. Populasi penelitian ini semua siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Metro yang terdiri dari dua kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik clusterrandom sampling. Kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan siswa 

kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah hasil post test sebanyak lima butir 

soal. Analisis data untuk kemampuan pemecahan masalah siswa dilakukan 

menggunakan uji Mann Whitney U. Berdasarkan hasil analisis data kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann 

Whitney U diperoleh p value = 0,00 < taraf signifikan = 0,05. Karena p value < 

0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dari kedua kelompok tersebut. Maka 

terdapat perbedaan penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan 

tutor sebaya terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas 

VIII SMP Negeri 2 Metro. 

 

 

Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Berbasis 

        Masalah (PBL), Tutor Sebaya. 
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MOTTO 

 

سۡتقَِيمٍ  طٍ مُّ  فٱَسۡتمَۡسِكۡ بٱِلَّذِيٓ أوُحِيَ إلِيَۡكََۖ إنَِّكَ عَلىَٰ صِرَٰ

 “Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan 

kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus(43)“ 

(QS. Az – Zukhruf [43]: Ayat 43) 

 

"Jauhilah buruk sangka, karena sesungguhnya buruk sangka itu adalah perkataan 

yang paling dusta” 

(HR. Bukhari & Muslim) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu tujuan negara 

Indonesia yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alinea IV.1 Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, salah satu caranya yaitu melakukan 

pembelajaran di sekolah. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah 

merupakan tempat belajar siswa untuk memperolehpengetahuan dan 

terjadinya pembentukan karakter siswa. Karena dari sekolah inilah yang 

menentukan kualitas pendidikan melalui pembelajaran yang bermutu. Dengan 

adanya pembelajaran bermutu tersebut maka akan tercapai keberhasilan dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga terciptalah sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berkompeten. Keberhasilan dan kemajuan pendidikan di 

Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hanya menjadi tugas 

pemerintah saja, akan tetapi semua pihak baik guru, orang tua maupun siswa.  

Peran semua pihak dalam proses belajar mengajar yang dilakukan 

disekolah atau lembaga formal bertujuan untuk mengubah atau mengarahkan 

peserta didik secara terencana, baik itu dalam aspek pengetahuan, sikap, 

maupun keterampilan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kebehasilan 

proses belajar mengajar adalah faktor lingkungan belajar. Lingkungan belajar 

meliputi, teman, guru, karyawan sekolah, bahan atau sumber ajar, dan fasilitas 

penunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Pendidikan dijadikan sebagai 

                                                             
1Cornelius Sepnuwiyadi, Penerapan pembelajaran berbasis masalah untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada materi keliling dan luas lingkaran siswa 

VIIIA Pangudi Luhur Moyudan Tahun 2016/2017, Yogyakarta, Universitas Sanata Dharma, 2017, 

hal. 1 
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wadah untuk mewujudkan generasi bangsa yang berkualitas. Oleh karena itu, 

pemerintah Indonesia selalu berusaha meningkatkan kualitas pendidikan, 

walaupun hasilnya belum maksimal. Walaupun  demikian, pendidikan di 

sekolah dapat dijalankan dengan baik apabila pembelajarannya sesuai dengan 

arah dan tujuannya.   

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah. 

Matematika pasti tidak berbicara tentang hal-hal yang mudah untuk menjadi 

rumit, tetapi sebaliknya.2Matematika adalah bagaimana mengubah hal yang 

rumit menjadi hal yang lebih sederhana, bagaimana menyimpulkan suatu pola 

kejadian sehingga dapat ditarik kesimpulan, seperti pernyataan matematika ini 

adalah dasar penalaran deduktif melalui pengalaman dalam penalaran induktif. 

Inilah yang terdapat dalam pembelajaran matematika di sekolah. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar 

yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan menciptakan pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.3 

Pembalajaran matematika sudah ada sejak sekolah dasar hingga ke perguruan 

tinggi. Bahkan beberapa disiplin ilmu yang lain tidak lepas dari matematika. 

Dengan demikian, matematika merupakan mata pelajaran penting yang harus 

dikuasai oleh siswa, karena sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 

dan merupakan kunci untuk mempelajari disiplin ilmu-ilmu yang lain.  

                                                             
2 A M Annizar, Dkk. Jurnal Fisika 10.1088/1742-6596/1465/1/012033Problem solving 

analysis of rational inequality based on IDEAL model, .hal. 2 
3Zubaidah Amir &Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, Yogyakarta : Aswaja 

Pressindo, 2016, hal. 8 
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Salah satu tujuan pembelajaran matematika untuk sekolah menengah 

pertama yaitu untuk memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, hal ini terdapat dalam Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BNSP) tahun 2006.4 Dari tujuan ini terlihat bahwa 

kemampuan pemecahan masalah memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran matematika.Kemampuan pemecahan masalah ini menjadi salah 

satu sarana mempelajari matematika, serta kemampuan ini bermanfaat bagi 

siswa untuk membiasakan siswa berpikir kritis, kreatif, dan analitis.5Dari hal 

ini maka pembelajaran yang baik yaitu pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan, strategi, metode, dan model pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran. Demikian pula dalam pembelajaran matematika, untuk 

mencapai tujuan belajar maka diperlukan penggunaan pendekatan, strategi, 

metode, dan model yang sesuai.  

Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran harus 

dikuasai guru sehingga dapat diterapkan dengan baik. Suatu model 

pembelajaran yang baik yaitu suatu model pembelajaran yang dipilih dan 

dikembangkan guru dapat mendorong siswa untuk belajar dan 

mendayagunakan potensi yang mereka miliki secara optimal.6 Belajar yang 

diharapkan bukan sekedar mendengar, memperoleh atau menyerap informasi 

yang disampaikan guru. Belajar harus menyentuh kepentingan siswa secara 

mendasar. Belajar harus dimaknai sebagai kegiatan pribadi siswa dalam 

                                                             
4Cornelius Sepnuwiyadi, Ibid, hal. 2  
5Ibid, hal. 2  
6 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2016), 

hal.106 
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menggunakan potensi pikiran dan nalurinya baik terstruktur maupun tidak 

terstruktur untuk memperoleh pengetahuan, membangun sikap dan memiliki 

keterampilan tertentu. 

Komunikasi dua arah antara guru dengan siswa sangat dibutuhkan 

dalam proses pemmbelajaran agar suasana pembelajaran menjadi lebih 

kondusif.7 Istilahnya bukan teacher center lagi melainkan student center 

sehingga dengan demikian proses belajar mengajar akan terarah dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Paradigma yang ada selama ini pembelajaran 

yang dilakukan hanya berpusat dengan guru sebagai sumber belajar, bukan 

berpusat pada siswa sehingga guru akan mendominasi proses pembelajaran di 

dalam kelas hal tersebut akan menjadikan siswa menjadi pasif. Sehingga peran 

guru sebagai seorang fasilitator belum terlihat dalam proses pembelajaran.8 

Kemampuan penguasaan matematika siswa Indonesia khususnya kelas 

VIII SMP masih rendah. Berdasarkan hasil dari Trends In International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) Tahun 2018 Indonesia berada 

diperingkat 46 dari 51 negara. Indonesia hanya mampu mengumpulkan skor 

rata-rata 379 poin dari skor rata-rata internasional 500.9 Dari data ini 

menunjukkan bahwa penguasaan matematika siswa Indonesia khususnya kelas 

VIII SMP begitu memprihatinkan. Oleh karena itu, perlu pengajaran 

pembelajaran matematika yang baik dan efektif untuk membantu siswa dalam 

memahami dan menguasai matematika.  

                                                             
7 Muhamad Afandi,  Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah, (Semarang: 

UNISSULA PRESS, 2013), 1-3. 
8Ibid, hal. 3 
9 Syamsul Hadi & Novaliyosi, Timss Indonesia (Trends In International Mathematics 

And Science Study), Prosiding Seminar Nasional & Call For Papers PROGRAM STUDI Studi 

Magister Pendidikan Matematika Universitas Siliwangi Tasikmalaya, 19 Januari 2019 ISBN: 978-

602-9250-39-8, hal. 563 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru 

matematika SMP Negeri 2 Metro kelas VIII untuk memperoleh sumber 

informasi mengenai strategi pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan, metode pembelajaran yang digunakan yaitu 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional 

yaitu pembelajaran yang menggunakan metode ceramah. Guru menjelaskan 

materi setelah itu siswa mencatat materi yang baru saja dijelaskan guru. Guru 

tersebut mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa nilainya kurang dari 

KKM, hanya beberapa siswa saja yang nilainya sama atau melebihi KKM. 

Setelah wawancara dengan guru, peneliti mewawancarai siswa terkait 

pembelajaran matematika. Beberapa siswa menyatakan bahawa kurang 

memahami materi dengan pembelajaran konvensional karena tidak semua 

siswa mengerti penjelasan dari guru, siswa tersebut menambahkan bahwa 

contoh soal yang diberikan sering tidak sesuai dengan soal-soal yang 

diberikan saat ulangan harian atau ujian akhir sehingga siswa tidak 

mendapatkan hasil yang baik. Dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa 

belum adanya metode pembelajaran yang bervariasi dan efektif. Sehingga 

masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran 

matematika.  

Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah dikarenakan guru 

masih mengajar matematika dengan metode ceramah. Sehingga menyebabkan 

banyak siswa yang pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Mereka lebih 

banyak diam, mendengarkan penjelasan dan tidak berkeinginan untuk 

bertanya apabila belum mengerti. Selain itu, ketika siswa diberikan soal cerita, 
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banyak yang kurang paham dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Hal 

tersebut dilatarbelakangi oleh siswa yang jarang diberikan soal-soal cerita 

pemecahan masalah dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.10 Dalam hal 

ini, diperlukan pembelajaran yang bervariasi dan juga efektif, yaitu 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa. Keaktifan siswa ini tidak 

hanya berupa interaksi antara siswa dan guru saja namun, interaksi antar siswa 

juga diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Permenristekdikti nomor 37 tahun 2018 menyebutkan bahwa salah satu 

kompetensi di atas, yaitu metode yang menekankan interaksi antar siswa. 

Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.11 Ada beberapa alasan perlunya penggunaan 

metode yang menekankan interaksi antar siswa diantaranya yaitu, terdapat 

beberapa siswa yang saling membantu ketika menemukan kesulitan dalam 

memecahkan masalah, dan beberapa siswa lebih memilih untuk bertanya 

kepada teman sebaya ketika ada materi yang belum dipahami dibandingkan 

bertanya kepada guru, dan materi pembelajaran yang disampaikan lebih 

banyak teori daripada praktikum. Maka salah satu alternatif cara yang dapat 

digunakan sebagai usaha meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan 

bantuan tutor sebaya.  

                                                             
10 Gd. Gunantara, Md Suarjana, dan Pt. Nanci Riastini, Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Kelas V, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, vol.2, no.1, 2014 
11NAN Ainun,dkk, Upaya Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Psda Materi Himpunan, Jurnal Serambi Ilmu Volume 19 

Nomor 2 Edisi September  2018, hal. 183 
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Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang 

menganjurkan siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan 

belajar secara berkelompok untuk menemukan solusi dari masalah nyata.12Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gede Adi Juliawan, dkk 

yang menyatakan bahwa langkah yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

PBL guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih baik berdasarkan 

prinsip-prinsip konstruktif, interaksi sosial, dan konteks dalam kehidupan 

sehari-hari secara nyata.13 Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Siswa yang malu atau takut untuk bertanya kepada guru menjadi salah 

satu faktor permasalahan dalam proses belajar mengajar. Hal ini 

mengkibatkan siswa menjadi tidak paham terhadap materi yang diajarkan. 

Oleh karena itu, perlunya bantuan tutor sebaya yang lebih kompeten untuk 

membantu teman yang belum paham terhadap materi. Metode ini disebut 

metode tutor sebaya. Metode tutor sebaya (peer tutoring) ialah metode belajar 

yang memanfaatkan teman sebagai tutor dalam proses belajar mengajar. Siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok, dan disetiap kelompoknya terdapat tutor 

sebaya. Metode pembelajaran tutor sebaya adalah salah satu dari berbagai 

metode pembelajaran yang sangat membutuhkan peran aktif siswa.  

                                                             
12 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 

(Bandung:PT Refika Aditama,2015), hal.42 
13 Gede Adi Juliawan , Luh Putu Putrini Mahadewi , dan Ni Wayan Rati, Pengaruh 

Model Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Kelas III, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, vol.5, no.2, 2017 
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Berdasarkan latar belakang tersebut penulis akan melakukan penelitian 

yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan bantuan 

tutor sebaya untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi relasi dan fungsi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Masih ada siswa yang belum mengerti penjelasan-penjelasan materi dari 

guru. 

2) Guru masih menyampaikan materi dengan model pembelajaran 

konvensional yaitu metode ceramah guru menjelaskan dan siswa mencatat 

materi. 

3) Siswa masih belum mampu memecahkan masalah dengan langkah-

langkah yang tepat. 

4) Kurangnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.   

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini berdasarkan identifikasi masalah 

di atas yaitu untuk mengetahui kemampuan pemacahan masalah siswa dengan 

pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan tutor sebaya pada materi relasi 

dan fungsi di kelas VIII SMP Negeri 2 Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  berbagai hal yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu: 

Apakah ada perbedaankemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Metro yang belajar menggunakan PBL dengan bantuan 
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tutor sebaya dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional? 

E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui perbedaankemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Metro menggunakan pembelajaran berbasis masalah 

dengan bantuan tutor sebaya dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional pada materi relasi dan fungsi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa 

Sebagai motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi relasi dan fungsi. 

b. Bagi Sekolah 

Sebagai salah satu saran untuk semua komponen pendidikan dalam 

proses belajar mengajar. Dimana penerapan pembelajaran berbasis 

masalah dengan tutor sebaya dapat menumbuhkan pemahaman materi 

yang baik dari siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu bekal untuk menjadi pengajar dalam menambah 

pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan dalam melaksanakan 

penelitian ini.  
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan hasil penelitian yang berhubungan atau 

sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini. Berikut merupakan beberapa 

penelitian yang relevan : 

1. Penelitian dari Afifah Febriyanti,14 Penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya 

yaitu menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning), sedangkan perbedaannya terletak pada materi yang digunakan 

dan penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa, 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Revina Apriliyani.15 Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu mencari pengaruh 

model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Reva 

Apriliyani mencari pengaruh Problem Based Learning terhadap 

kemampuan koneksi matematis berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu untuk mengetahui kemampuan Pemecahan Masalah terhadap 

materi relasi dan fungsi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro. 

                                                             
14Afifah Febriyanti, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi 

Rata-Rata Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Viii Mts N 1 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023, 

Jember, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, hal.1 
15Revalina Apriliyani, Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Pada PesertaDidik, IAIN Metro, 2022, hal.1 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh yaitu Refina Dhona.16 Penelitian ini 

memiliki persamaan yaitu menggunakan model pembelajaran tutor sebaya 

(Peer Tutoring), sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan 

Refina Dhona menggunakan permainan Jeopardy dan penelitiannya untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep materi sistem ekskresi pada 

pelajaran ilmu pengetahuan alam.  

4. Penelitian dari I Ketut Arwana.17 Penelitian dari I Ketut Arwana memiliki 

persamaan dengan penelitian penulis yaitu, penelitiannya menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan metode tutor sebaya. 

Namun, perbedaannya adalah penelitian I Ketut Arwana dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16 Refina Dhona, Penerapan Model Pembelajaran Class-Wide Peer Tutoring (Cwpt) 

Dengan Permainan Jeopardy Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi 

Sistem Ekskresi Kelas VIII SMPN 1 Sungayang, IAIN Batusangkar, 2020, hal.1 
17 I Ketut Arwana, Penereapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Metode 

Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,Singaraja,Wahana Matematika dan Sains: 

Jurnal Matematika, Sains, dan Pembelajarannya, Vol. 15 No 1, Maret 2021 E-ISSN: 2549-6727 , 

P-ISSN: 1858-0629, hal. 69 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

1) Definisi Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah metode pengajaran yang 

bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta 

didik belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah, dan 

memperoleh pengetahuan.18 Sementara Finkle dan Torp berpendapat 

bahwa PBL adalah pengembangan strategi pemecahan masalah dan dasar-

dasar pengetahuan serta keterampilan dengan menempatkan siswa untuk 

berperan aktif dalam kurikulum sebagai pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan baik.19 

Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang dikemas 

dimana masalah dijadikan basis dari sebuah proses pembelajaran. Masalah 

yang dijadikan basis pembelajaran bisa saja dalam bentuk masalah otentik 

atau permasalahan simulatif. Pembelajaran berbasis masalah memberi 

ruang pada perserta didik memecahkan masalah baik secara individu 

maupun secara berkelompok. Dalam pembelajaran berbasis masalah 

peserta didik memperoleh pengetahuan baru dalam pemecahan masalah, 

melakukan proses investigasi dan penyelidikan terhadap suatu masalah.20 

                                                             
18B.J. Duch, S. E. Groh, & D. E. Allen, The Power of Problem Based Learning, Sterling, 

VA: Stylus 2001, hal. 5  
19Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pebelajaran Inovatif, (Yogyakarta : AR-ruz 

Media,2012), hal.130 
20 Putu Sudira, Metodologi Pembelajaran Vokasional Abad XXI Inovasi, Teori dan 

Praksis, Yogyakarta: UNY Press, 2018, hal. 172. 
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Problem Based Learning yang selanjutnya disebut PBL, adalah salah 

satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan cara 

menghadapkan para siswa tersebut dengan berbagai masalah yang 

dihadapi dalam kehidupannya.21Dengan model pembelajaran ini, siswa 

dari sejak awal sudah dihadapkan kepada berbagai masalah kehidupan 

yang mungkin akan ditemuinya kelak pada saat mereka sudah lulus dari 

bangku sekolah. Kesimpulannya Problem Based Learning atau 

pembelajaran berbasis masalah merupakan proses pembelajaran yang titik 

awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata dan 

kemudian dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah 

ini berdasarkan pengetahuan dan pengalaman baru. 

2) Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah(problem based learning) 

sebagai berikut:22 

a. Aktivitas didasarkan pada pernyataan umum. Setiap masalah memiliki 

pertanyaan umum, yang diikuti oleh masalah yang bersifat ill-

structured atau masalah–masalah yang dimunculkan selama proses 

pemecahan masalah. Hal ini agar dapat menyelesaikan masalah yang 

lebih besar, peserta didik harus menurunkan dan meniliti masalah-

masalah yang lebih kecil. Problem ini dibuat yang bersifat baru bagi 

peserta didik.  

                                                             
21 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2009, hal. 243 
22 Herminarto Sofyan, dkk, Problem Based Learning Dalam Kurikulum 

2013,Yoggyakarta: UNY Press, 2017,  hal.54 
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b. Belajar berpusat pada peserta didik (student center learning), guru 

sebagai fasilitator. Esensinya yaitu guru membuat lingkungan belajar 

yang memberi peluang peserta didik meletakkan dirinya dalam pilihan 

arah dan isi belajar mereka sendiri, peserta didik mengembangkan sub-

pertanyaan yang akan diteliti, menetapkan metode pengumpulan data, 

dan mengajukan format untuk penyajian temuan mereka.  

c. Peserta didik bekerja kolaboratif. Pada pembelajaran problem based 

learning, peserta didik umumnya bekerja secara kolaboratif. Peserta 

didik dengan pembelajaran berbasis masalah membangun keterampilan 

bekerja dalam tim. Untuk alasan ini. Pembelajaran berbasis masalah 

adalah ideal untuk kelas yangmemiliki rentang atau variasi 

kemampuan akademik. Peserta didik dalam setiap kelompok dapat 

bekerja pada aspek yang berbeda dari masalah yang diselesaikan.  

d. Belajar digerakan oleh konteks masalah. Dalam lingkungan 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik diberi kesempatan 

menentukan apa dan berapa banyak mereka memerlukan belajar untuk 

mencapai kompetensi tertentu. Hal ini menyebabkan diperlukannya 

informasi dan konsep yang dipelajari dan strategi yang digunakan 

secara langsung pada konteks situasi belajar. Tanggung jawab guru 

bukan sebagai satu-satunya sumber belajar melainkan sebagai 

fasilitator, manajer, dan ahli strategi yang memberikan layanan 

konsultasi dan akses pada sumber.  

e. Belajar interdisipliner. Pendekatan interdisipliner dilakukan pada 

peserta didik dalam problem based learning mengingat dalam proses 
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pembelajaran menuntut peserta didik membaca dan menulis, 

mengumpulkan dan menganalisis data, berpikir dan menghitung, 

masalah diberikan kadang kala pada lintas disiplin dan mengarahkan 

pada belajar lintas disiplin. 

Sedangkan, menurut teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu 

karakteristik dari Problem Based Learning, yaitu :23 

1) Learning is student-centered 

Proses pembelajaran dalam PBL, lebih menitikberatkan kepada 

peserta didik sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung 

juga oleh teori konstruktivisme dimana peserta didik didorong untuk 

dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.  

2) Authentic problems form the organizing focus for learning  

Masalah yang disajikan kepada peserta didik adalah masalah yang 

otentik sehingga peserta didik mampu degan mudah memahami 

masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan 

profesionalnya nanti. 

3) New information is acquired through self-directed learning 

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja peserta didik belum 

mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, 

sehingga peserta didik berusaha untuk mencari sendiri melalui 

sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya. 

  

                                                             
23Usman, Ragam Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi, Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2021, hal.107 
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4) Learning occurs in small groups  

Agar terjadi interakasi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha 

membangun pengetahuan secara kolaborative, maka PBL 

dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut 

pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas. 

5) Teachers act as facilitators 

Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. 

Namun, walaupun begitu guru harus selalu memantau pembagian 

perkembangan peserta didik dan mendorong peserta didik agar 

mencapai target yang hendak dicapai. 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran berbasis masalah ada tiga hal yang utama, yaitu 

adanya suatu permasalahan, pembelajaran berpusat pada siswa, dan 

belajardalam kelompok kecil. 

3) Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah  

Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yang akan digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut:24 

Gambar 2.1 

 

                                                             
24Herminarto Sofyan, dkk, Ibid, hal. 56 
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Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tahapan Perilaku Guru 

Tahap 1 

Mengorientasikan 

peserta didik 

terhadap masalah 

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran 

2. Menjelaskan logistik (bahan-

bahan) yang diperlukan 

3. Memotivasi peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam pemecahan 

masalah yang dipilih 

Tahap 2 

Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

belajar 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah 

Tahap 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan model 

dan berbagi tugas dengan teman 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari/meminta 

kelompok presentasi hasil kerja 

 

4) Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya:25 

1. Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri 

yang menemukan konsep tersebut;  

2. Melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan 

menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi;  

3. Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa 

sehingga pembelajaran lebih bermakna;  

                                                             
25Ibid, hal. 109  
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4. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah-masalah 

yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini 

dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan 

yang dipelajari;  

5. Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi 

dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang 

positif diantara siswa;  

6. Pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi 

terhadap pembelajar dan temannya sehingga pencapaian ketuntasan 

belajar siswa dapat diharapkan; dan 

7. Pembelajaran Berbasis Masalah diyakini pula dapat menumbuhkan-

kembangkan kemampuan kreatifitas siswa, baik secara individual 

maupun secara kelompok karena hampir di setiap langkah menuntut 

adanya keaktifan siswa. 

5) Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah  

Pembelajaran Berbasis Masalahjuga memiliki beberapa kekurangan, 

diantaranya yaitu :26 

1. Manakala siswa tidak memiliki niat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya. 

2. Tidak semua sekolah dapat melaksanakan sistem pembelajaran 

berbasis masalah karena menyebabkan kelas menjadi tidak kondusif.  

                                                             
26Ibid, hal.124 
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3. Pelaksanaan PBL butuh waktu yang lama sehingga dianggap kurang 

efisien.  

4. Perlu adanya pelatihan sebelum pelaksanaannya sehingga guru harus 

menguasai proses dan juga tujuan dari PBL dalam pembelajaran itu 

sendiri. 

B. Metode Tutor Sebaya 

1. Definisi Metode Tutor Sebaya 

Metode berasal dari bahasa Yunani “metha” yang berarti melewati atau 

melalui dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode memiliki arti 

jalan atau cara yang dimana harus di tempuh guna mencapai tujuan 

tertentu.27 Metode juga diartikan sekumpulan perangkat tata cara 

melaksanakan suatu aktifitas yang bertujuan untuk menjadwal kegiatan 

tersebut berdasarkan urutan kejadian dan skala prioritas.28 Sedangkan 

pengertian tutor sebaya (peer tutoring) adalah seseorang atau beberapa 

orang siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai pembantu guru dalam 

melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas.29 Pengertian lain tutor 

sebaya (peer tutoring) adalah seorang siswa pandai yang membantu 

belajar siswa lainnya dalam tingkat kelas yang sama.30 

Metode tutor sebaya ialah pemanfaatan siswa yang mempunyai 

keistimewaan, kepandaian dan kecakapan di dalam kelas untuk membantu 

                                                             
27Ismail, Strategi Pembelajaran Agama islam berbasis PAKEM,(Semarang: Rasail Media 

Groub, 2008), Cetakan 1, hal. 7 
28 Moeslihatun, Srategi Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2001), hal.24 
29 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta: Rajawali Press, 2002), 

hal.62 
30 Aria Djalil. Dkk, Pembelajaran Kelas Rangkap (Jakarta: U niversitas Terbuka, 2004), 

hal. 50 
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memberi penjelasan, bimbingan dan arahan kepada siswa yang 

kepandaiannya agak kurang atau lambat dalam menerima pelajaran yang 

usianya hampir sama atau sekelas.31 Metode tutor sebaya adalah seseorang 

atau beberapa orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu 

siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar.32 Jadi dari pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa metode peer tutoring adalah suatu cara 

belajar teman dengan teman yang digunakan untuk membantu temannya 

yang sulit dalam belajar.Penggunaan metode tutor sebaya diharapkan agar 

siswa lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan dan pada 

akhirnya siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar. 

2. Karakteristik Metode Tutor Sebaya  

Karakteristik metode tutor sebayasebagai berikut :33 

1. Pembelajaran terpusat pada peserta didik, di mana peserta didik saling 

berinteraksi dengan temannya dan peserta didik lebih aktif sehingga 

lebih banyak berpartisipasi dalam pembelajaran.  

2. Proses belajar yang menyenangkan sehingga menarik minat peserta 

didik.  

3. Waktu pembelajaran yang lebih leluasa, selain di dalam kelas belajar 

di luar kelas pun dapat dilakukan peserta didik dengan santai karena 

belajar dengan teman sebayanya.  

                                                             
31 Siti Sujiati, Pembelajaran Kooperatif Berbasis Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Ipa Materi Pesawat Sederhana Di SMPN 1 Kayangan, Jurnal Paedagogy Volume 7 

Nomor 1 Edisi Januari 2020 Fakultas Ilmu Pendidikan & Psikologi UNDIKMA, 2020, hal.2 
32 Melania Delima, dkk, Dampak PBL Bermuatan Tutor Sebaya Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP, Ruteng-Flores, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 

Missio, P-ISSN: 1411-1659; E-ISSN: 2502-9576 Volume 14, No 2, Juli 2022, hal.193 
33Siti Sujiati, Ibid, hal. 3 
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4. Kedudukan guru sebagai fasilitator, maksudnya guru terlibat ketika 

benarbenar dibutuhkan dan hanya sebagai pengontrol kondisi kelas 

serta membantu kelancaran proses pembelajaran.  

5. Memanfaatkan kemampuan peserta didik yang nilainya, prestasinya, 

dan motivasinya tinggi untuk menerangkan materi kepada temannya 

yang belum paham.  

6. Peserta didik yang dijadikan sebagai tutor yaitu peserta didik yang 

mempunyai prestasi dan dapat menerangkan materi pada teman-

temannya. 

3. Langkah-langkah Metode Tutor Sebaya  

Langkah-langkah metode pembelajaran dengan bantuan tutor 

sebayayang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:34 

1) Pilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari siswa 

secara mandiri.  

2) Bagilah para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen. 

3) Siswa-siswa pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak 

sebagai tutor sebaya, atau disebut mentor. Masing-masing kelompok 

diberi tugas mempelajari satu sub materi/kompetensi dasar. Setiap 

kelompok dibantu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya. 

4) Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas.  

                                                             
34 Endang Pratiwi, Buku Ajar Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani (Pedoman 

Guru Dalam Mengajar Penjas), Palembang: Bening Media Publishing, 2020, hal. 147 
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5) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub 

materi/pembahasan sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Guru 

bertindak sebagai narasumber utama. 

6) Untuk memotivasi siswa yang bertindak selaku mentor, maka saat 

ulangan praktik mereka para mentor tidak ikut ulangan, tapi hanya 

memantau/mengamati. Nilai mereka para mentor diambil dari nilai 

teman yang dibimbingnya. 

4. Kelebihan Metode Tutor Sebaya 

Menurut I Ketut Arwana kelebihan dari metode tutor sebaya 

diantaranya yaitu:35 

1) Siswa akan dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi miliknya 

sendiri karena siswa diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi.  

2) Siswamemiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  

3) Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga akan 

terjadi komunikasi dan diskusi untuk saling belajar dan membelajarkan 

diantara siswa.  

4) Dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan bagi siswa karena 

sesuatu yang dialami dan disampaikan siswa mungkin belum diketahui 

sebelumnya oleh guru. 

5) Adaya suasana hubungan yang lebih dekat dan akrab antara siswa 

sebagai Tutor yang membantu. 

6) Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri. 

                                                             
35 I Ketut Arnawa, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Metode 

Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Bali, Wahana Matematika dan Sains: 

Jurnal Matematika, Sains, dan Pembelajarannya, Vol. 15 No 1, Maret 2021, hal.73 
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5. Kekurangan Metode Tutor Sebaya  

Kekurangan metode tutor sebaya ialah sebagai berikut :36 

1) Membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dari waktu pembelajaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya,  

2) Aktivitas dan pembicaraan dalam pembelajaran cenderung akan 

didominasi oleh siswa yang bisa atau senang berbicara sehingga siswa 

lainnya lebih banyak mengikuti jalan pikiran, dan  

3) Pembelajaran dapat menyimpang dari arah pembelajaran. 

C. Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Bantuan Tutor Sebaya 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan proses pembelajaran yang 

titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata dan 

kemudian dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah ini 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman baru. Sedangkan metode tutor 

sebaya (peer tutoring) adalah suatu cara belajar teman dengan teman yang 

digunakan untuk membantu temannya yang sulit dalam belajar. Penggunaan 

metode tutor sebaya diharapkan agar siswa lebih mudah dalam memahami 

materi yang diajarkan dan pada akhirnya siswa tidak mengalami kesulitan 

dalam belajar.  

Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep yang sulit jika siswa berdiskusi dengan 

temannya.  Karena siswa yang malu atau enggan bertanya pada guru akan 

sangat terbantu jika temannya yang menguasai materi menjelaskan pelajaran 

untuknya. Pada pembelajaran berbasis masalah guru lebih berperan sebagai 

                                                             
36 Ibid, hal.73 
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pembimbing dan fasilitator sehingga siswa belajar berpikir dan memecahkan 

masalah mereka sendiri.  

Berdasarkan dari konsep tersebut penelitian ini akan menerapkan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dengan 

Metode Tutor Sebaya sebagai upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran 

pada mata pelajaran matematika. Dimana dalam kegiatan pembelajarannya 

akan ada kelompok-kelompok belajar, yang dalam setiap kelompok memiliki 

tutor sebaya. Tutor ini merupakan siswa yang lebih pandai atau yang cepat 

menguasai materi. Sehingga siswa diharapkan benar-benar memahami dan 

dapat menerapkan pengetahuannya, memecahkan masalah dan menemukan 

sesuatu untuk dirinya. 

D. Kemampuan Pemecahan Masalah 

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Suatu masalah dapat didefinisikan sebagai situasi atau ungkapan yang 

dihadapi oleh individu atau kelompok saat tidak memiliki aturan, algoritma / 

prosedur atau hukum tertentu yang dapat cepat digunakan untuk menentukan 

jawabannya.37 Pemecahan masalah adalah cara individu untuk menanggapi 

atau mengatasi suatu kendala jika metode atau jawaban yang diperoleh belum 

jelas. Pemecahan masalah dapat menjadi pendekatan untuk menentukan 

seperti apa kemampuan seorang siswa.38 

Pemecahan masalah merupakan upaya mencari jalan keluar dari suatu 

tujuan yang tidak dapat dicapai dengan mudah. Istilah pemecahan masalah 

                                                             
37Dona Rahmawati, Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Melalui 

Pendekatan Etnomatematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa, (Metro: IAIN 

Metro, 2021), hal.13 
38Tatag Yuli Eko Siswanto, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah,(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,2018), hal.44 
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menyiratkan pencarian metode atau pendekatan guna menyelesaikan masalah 

melalui berbagai kegiatan.39 Menurut Susanto, pemecahan masalah merupakan 

proses menerapkan pengetahuan (knowledge) yang telah diperoleh siswa 

sebelumnya ke dalam situasi yang baru. Pemecahan juga merupakan aktivitas 

yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena tujuan belajar 

yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.40Pemecahan masalah merupakan suatu proses yang dilakukan 

untuk mencari jalan keluar dalam mengatasi kesulitan ketika dihadapkan 

sebuah permasalahan untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan dalam 

proses belajar.41 

Dari beberepa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemacahan masalah adalah suatu cara atau jalan dalam proses menyelesaikan 

masalah untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran. 

2. Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

Menurut Polya, terdapat empat langkah dalam pemecahan masalah 

yaitu:42 

1) Memahami masalah (Understanding the problem). Aspek yang harus 

dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan. 

                                                             
39Ibid, hal.48 
40Cornelius Sepnuwiyadi, Ibid,  hal. 28  
41Goenawan Roebyanto Dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah Matematika Untuk 

PGSD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hal. 15  
42Tim MKPBM, Strategi Belajar Mengajar Kontemporer , (Bandung : UPI, 2001), hal. 

57 
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2) Membuat rencana pemecahan (Devising a plan). Aspek yang harus 

dicantumkan siswa pada langkah ini meliputi urutan langkah 

penyelesaian dan mengarahkan pada jawaban yang benar. 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana, (carrying out the plan). Aspek 

yang harus dicantumkan siswa pada langkah ini melakukan 

perhitungan meliputi pelaksanaan cara yang telah dibuat dan 

kebenaran langkah yang sesuai dengan cara yang dibuat. 

4) Memeriksa kembali proses dan hasil (looking back) pada bagian akhir. 

Aspek yang harus dicantumkan siswa yaitu, Polya menekankan pada 

bagaimana cara memeriksa kembali kebenaran jawaban. 

3. Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Penskoran kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:43 

Tabel 2.2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Aspek yang dinilai Deskripsi Skor 

1. 
Memahami 

masalah 

Salah menginterpretasikan/salah sama sekali 

(tidak menyebutkan/menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan oleh 

soal) 

0 

Salah menginterpretasikan sebagian soal, 

mengabaikan kondisi soal. 

(menyebutkan/menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dengan 

soal dengan kurang tepat) 

1 

Memahami masalah soal selengkapnya. 

(menyebutkan/menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal 

dengan tepat) 

2 

2 
Membuat rencana 

pemecahan 

Tidak ada rencana, membuat rencana yang 

tidak relevan. (tidak menyajikan urutan 
0 

                                                             
43 Sutarto R. Hadi, Metode Kemampuan Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk 

Mengembangkan Kemampuan  Siswa Dalam Pemecahan Masalah Menengah Pertama, Pendidikan 

Matematika, Vol.2, 2014, hal.1 
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masalah langkah penyelesaian sama sekali) 

Membuat rencana yang tidak dapat 

dilaksanakan. (menyajikan urutan langkah 

penyelesaian masalah yang mustahil 

dilakukan) 

1 

Membuat rencana yang benar tetapi salah 

dalam hasil/tidak ada hasil. (menyajikan 

urutan langkah penyelesaian masalah yang 

benar tetapi mengarah pada jawaban yang 

salah) 

2 

Membuat rencana yang benar tetapi belum 

lengkap. (menyajikan urutan langkah 

penyelesaian dengan benar tetapi kurang 

lengkap) 

3 

Membuat rencana sesuai dengan prosedur 

dan mengarah pada solusi yang benar. 

(menyajikan urutan langkah penyelesaian 

dengan benar dan mengarah pada jawaban 

yang benar) 

4 

3 
Melakukan 

perhitungan 

Tidak melakukan perhitungan 0 

Melaksanakan prosedur yang benar dan 

mungkin menghasilkan jawaban yang benar 

tetapi salah perhitungan 

1 

Melakukan proses yang benar dan 

mendapatkan hasil yang benar 
2 

4 
Memeriksa 

kembali 

Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada 

keterangan lain 
0 

Ada pemeriksaan tetapi tidak tuntas 1 

Pemeriksaan dilaksanakan untuk melihat 

kebenaran proses 
2 

 

 Tabel 2.3 Interpretasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Nilai Kriteria 

1. 80-100 Baik Sekali 

2. 65-79,9 Baik  

3. 55-64,9 Cukup  

4. 40-54,9 Kurang  

5. 0-39,9 Kurang Sekali 

 

E. Pembelajaran Matematika 

Istilah Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat 
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dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya 

tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, 

fotografi, slide dan film, audio, dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, 

terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. 

Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, 

belajar, ujian dan sebagainya.44 

Pengertian pembelajaran dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.45 Kesimpulannya yaitu, pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi antara guru dengan siswa dan lingkungan belajar yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada diri siswa.  

Matematika berasal dari bahasa Latin manthanein atau mathema yang 

berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa Belanda 

disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan 

penalaran. Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran 

suatu konsep atau pernyataan diperbolehkan sebagai akibat logis dari 

kebenaran sebelumnya sehingga kaitan konsep atau pernyataan dalam 

matematika bersifat konsisten.46 Matematika merupakan ilmu universal yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.47 

                                                             
44Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal.57 

45 Cornelius Sepnuwiyadi, Ibid, hal. 40 
46Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Matematika 

Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Depdiknas, 2003), hal.1 

47Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 35 
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Berdasarkan pengertian pembelajaran dan pengertian matematika, 

maka pembelajaran matematika adalah proses usaha yang dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan 

menggunakan rumus matematika dalam pemecahan masalah pada kehidupan 

sehari-hari sehingga memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif 

tetap, baik yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung, 

yaitu terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan 

lingkungan.48 

 Relasi dan Fungsi 

a. Relasi 

Dalam matematika, relasi berfungsi untuk menyatakan suatu 

hubungan tertentu antara dua himpunan. Misalnya hubungan antara 

siswa dengan kegemarannya, hubungan orang tua dengan 

penghasilannya, hubungan anak dengan mainan kesukaannya, dan 

sebagainya.49Jadi, relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah 

hubungan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan 

anggota himpunan B. 

b. Fungsi atau Pemetaan 

Setiap anggota himpunan A mempunyai hubungan dengan anggota 

himpunan B dan setiap anggota himpunan A hanya mempunyai satu 

kawan/pasangan di anggota himpunan B, maka relasi dari himpunan A 

dan B disebut fungsi atau pemetaan. Himpunan A disebut daerah asal 

                                                             
48Latifah Nuraini, Integrasi Nilai Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Matematika 

SD/MI Kurikulum 2013, g 

49Heru Nugroho& Lisda Meisaroh, MATEMATIKA SMP Dan Mts, (Jakarta: PT. Pelita 

Ilmu, 2009), hal. 25 
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(domain) dan himpunan B daerah kawan (kodomain).Fungsi f dari 

himpunan A ke himpunan B mempunyai syarat: 

1) Setiap anggota A harus mempunyai pasangan di B. 

2) Setiap anggota A mempunyai tepat satu pasangan di B. 

Gambar 2.2 Fungsi (Pemetaan) 

 
 

Diagram di atas menggambarkan fungsi yang memetakan x anggota 

himpunan A ke y anggota himpunan B. Notasi fungsinya dapat ditulis 

sebagai berikut: 

𝑓: 𝑥 → 𝑦 atau 𝑓: 𝑥 → 𝑓(𝑥) 

dibaca: fungsi f memetakan x anggota A ke y anggota B. Jika fungsi 

𝑓: 𝑥 → 𝑎𝑥 + 𝑏 dengan x anggota domain f, maka rumus fungsi  f  adalah 

𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏. 

 Sifat-sifat fungsi 

Gambar 2.3 Sifat-sifat Fungsi 

 
1. Fungsi  Injektif (Into) 

Satu elemen A berpasangan dengan satu elemen B dan tidak 

ada elemen yang memiliki pasangan yang sama. Elemen 
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himpunan B boleh tidak memiliki pasangan pada elemen 

himpunan A. 

2. Fungsi  Surjektif (Onto) 

Satu elemen A berpasangan dengan satu elemen B dan setiap 

elemen B memiliki pasangan di elemen A. Satu elemen B boleh 

berpasangan dengan satu atau lebih dari elemen A. 

3. Fungsi  Bijektif (Korespondensi satu-satu) 

Satu elemen A berpasangan dengan satu elemen B dan setiap 

elemen B tidak berpasangan lebih dari satu pada elemen A. 

F. Kerangka Berpikir 

Belajar adalah suatu kegiatan untuk mencapai suatu perubahan sebagai 

hasil dari pengalaman dan latihan. Perubahan yang dimaksud bukan hanya 

perubahan pengetahuan, tetapi juga perubahan perilaku yang mencakup 

perubahan dalam kebiasaan (habit), sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotorik). Dari pengertian berlajar tersebut, dalam penelitian ini, peneliti 

ingin ada suatu perubahan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro yaitu 

dapat memecahkan masalah dengan bantuan tutor teman sebaya dari materi 

yang diberikan peneliti.  

Berikut ini merupakan konsep yang akan dilaksanakan dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan tutor 

sebaya, diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika bagi setiap siswa. Konsep tersebut 

digambarkan pada bagan berikut ini: 
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Gambar 2.4 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dibandingkan 

 

G. Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

𝐻0 :Tidak ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Metro menggunakan PBL dengan bantuan tutor sebaya 

dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada 

materi relasi dan fungsi. 

𝐻𝑎  : Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Metro menggunakan PBL dengan bantuan tutor sebaya dengan 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada materi relasi 

dan fungsi. 

 

 

 

 

Kelas 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Model PBM dengan 

Tutor Sebaya 

Model Pembelajaran 

Konvensional (metode ceramah) 

Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimental yang 

melibatkan dua kelompok. Satu kelompok sebagai kelompok eksperimen 

dengan diberi treatment dan satu kelompok lainnya sebagai kelompok kontrol 

tidak diberi treatment. Berikut rincian desain posttest only control design :  

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Subyek Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen X 𝑄1 

Kelas Kontrol - 𝑄2 

 Keterangan : 

X : Perlakuan menggunakan model PBL dengan bantuan tutor teman sebaya 

 𝑄1: Posttest untuk kelas Eksperimen (tes kemampuan pemecahan masalah) 

 𝑄2: Posttest untuk kelas Kontrol (tes kemampuan pemecahan masalah) 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah variabel yang digunakan dan ditentukan 

peneliti untuk mempelajarinya, yang kemudian peneliti memperoleh informasi 

mengenai variabel tersebut dan peneliti dapat memberikan kesimpulan. Dalam 

penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas (variabel X) dan variabel 

terikat (variabel Y). 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran berbasis masalah atau PBL dengan bantuan tutor 

sebaya. Pembelajaran yang menggunakan suatu permasalahan sehari-
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sehari yang kemudian dengan bantuan tutor sebaya siswa dapat 

menemukan solusi dan menyelesaikan permasalahan tersebut.    

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi fungsi dan relasikelas 

VIII SMP Negeri 2 Metro. Kemampuan pemecahan masalah ini 

merupakan suatu cara atau jalan yang mendorong siswa untuk berpikir 

kritis sehingga dapat menemukan solusi dalam suatu masalah. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Metro. Jumlah peserta didik kelas VIII.1 – VIII.8 sebagai 

populasi adalah dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Metro 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. VIII 1 17 14 31 

2. VIII 2 13 16 29 

3. VIII 3 15 15 30 

4. VIII 4 12 17 29 

5. VIII 5 17 14 31 

6. VIII 6 16 14 30 

7. VIII 7 17 15 32 

8. VIII 8 13 17 30 

Jumlah 120 122 242 

 Sumber: Dokumen SMP Negeri 2 Metro 
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2. Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 29 siswa kelas VIII.2 

sebagai kelas eksperimen, dan siswa kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol. 

Berikut ini nilai rata-rata kelas VIII.2 dan VIII.4 sebelum dilakukan 

penelitian: 

   Tabel 3.3 

 Nilai Rata-rata Awal Kelas VIII.2 dan VIII.4 

Kelas Nilai Rata-rata 

VIII.2 97,41 

VIII.4 97,28 

 

Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata awal yang hampir sama. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan yaitu clusterrandom sampling. 

Clusterrandom sampling adalah teknik sampling yang hanya mengambil 

sampel secara acak, dari populasi yang ada pada satu wilayah. Setelah 

membuat pengambilan sampel secara acak dari seluruh kelas VIII SMP 

Negeri 2 Metro hasilnya yaitu kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode tes.Tes 

merupakan serangkaian pertanyaan berupa soal yang diajukan pada responden 

(siswa). Tes yang dilakukan yaitu post-test untuk memperoleh data tentang 

kemampuan pemecahan masalah siswa dan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro. Tes ini dilakukan 

setelah pembelajaran diberikan. 
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E. Instrumen  Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan dalam 

memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah 

penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian.50 Instrumen memegang 

peranan penting dalam menentukan mutu suatu penelitian dan penilaian. 

Fungsi instrumen adalah mengungkapkan fakta menjadi data. Instrumen 

pengumpulan data berupasoal uraian. Bentuk uraian dapat digunakan untuk 

mengukur kegiatan-kegiatan belajar yang sulit di ukur oleh bentuk objektif.51 

Materi tes disesuaikan dengan materi yang dipelajari selama perlakuan 

dan tes (post test) ini dilakukan pada akhir pembelajaran. Dari soal-soal ini 

peneliti dapat melihat cara siswa dalam proses berpikir dan ketelitian 

menyusun jawaban dengan menggunakan langkah-langgkah pemecahan 

masalah. Skor yang diperoleh siswa pada per item soal menentukan nilai 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi instrumen Tes kemampuan pemecahan masalah 

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi 

Kompetensi Dasar : Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, 

pasangan terurut, rumus fungsi, tabel, grafik, dan 

diagram 

Materi 

Pokok 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
Indikator 

Nomor 

Soal 

 

Relasi 

dan 

Fungsi 

Langkah 1:  

Pahami masalahnya  

1. Siswa dapat menuliskan 

kembali keterangan 

yang diketahui.  

Siswa mampu 

menjelaskan dengan 

kata-kata dan 

menyatakan masalah 

sehari-hari yang 

1 

                                                             
50 Jakni, Metode Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hal.151 
51Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, dan Prosedur, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal.125 
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2. Siswa menuliskan 

kembali apa yang 

ditanyakan didalam 

soal. 

Langkah 2: 

Mendesain strategi dan 

solusi, serta siswa dapat 

menuliskan rumus yang 

akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah  

Lankah 3: 

Melakukan perhitungan, 

siswa mampu menghitung 

sesuai dengan rumus yang 

akan digunakan 

Langkah 4: 

Memeriksa kembali hasil 

perhitungan, siswa 

mengecek kembali hasil 

perhitungannya apakah 

sesuai dengan cara-cara 

yang benar. 

berkaitan dengan relasi 

dan fungsi. 

Siswa mampu 

menggambar diagram 

panah dari suatu relasi 

dan fungsi  yang 

berkaitan dengan 

masalah sehari-hari. 

2 

Siswa mampu 

menyatakan suatu fungsi 

dengan notasi dan 

menggunakan rumus  

fungsi untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

masalah sehari-hari 

3,4 

Siswa mampu membuat 

tabel suatu fungsi dan 

menentukan rumus  

fungsi dari suatu 

permasalahan yang 

berkaitan dengan 

masalah sehari-hari. 

5 

 

Untuk menjamin validasi isi dilakukan dengan menyusun kisi-kisi soal 

tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang akan digunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada indikator yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

isi berupa instrumen tes yang dilakukan oleh para ahli. Untuk 

mengukur validitas setiap butir instrumen yang dinilai dilakukan 

dengan cara skala likert seperti berikut:  
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a) Skor 1: sangat tidak sesuai  

b) Skor 2: tidak sesuai  

c) Skor 3: cukup sesuai  

d) Skor 4: sesuai  

e) Skor 5: sangat sesuai  

Setelah lembar validasi di isi, selanjutnya dihitung validitas 

masing-masing butir instrument. Adapun indeks validitas yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.5 

Kriteria Indeks Validitas 

Indeks Validasi Keterangan 

3,25 ≤ 4 Sangat Valid 

2,25 ≤ 3,25 Valid  

1,75 ≤ 2,25 Kurang Valid 

1 ≤ 1,75 Tidak Valid 

(skala Likert) 

 

Skor Validasi =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛
 

 

Tabel 3.6 

Data Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek  No  Validator 1 Validator 2 

Kesesuaian dengan 

materi 

1 3 3 

2 4 4 

3 3 3 

4 3 3 

5 4 3 

Kelengkapan unsur 

lainnya 

6 3 3 

7 4 3 

8 3 3 

Jumlah  28 25 

Skor Validasi 3,5 3,125 

Kriteria  Sangat Valid Valid  
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Berdasarkan data tersebut diperoleh bahwa uji validasi instrumen 

tes dari validator satu yaitu sangat valid dan validator dua yaitu valid 

maka instrumen tes ini dapat digunakan dalam penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut:  

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data diguanakan untuk menguji apakah data 

kontinu berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat dipakai dalam 

statistik parametrik.52 Berikut ini untuk uji normalitas menggunakan 

Chi Square: 

1) Persyaratan Metode Chi Square: 

a) Data tersusun berkelompok atau dikelmpokkan dalam tabel 

distribusi frekuensi. 

b) Cocok untuk data dengan banyaknya angka (𝑛 > 30). 

2) Hipotesis 

a) H0 : 𝜇1 = 𝜇2 sampel berasal dari populasi yang berdistribusi  

normal 

b) H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 sampel berasal dari populasi yang tidak  

berdistribusi normal 

 

 

                                                             
52 Muhammad Ali Gunawan, Statistik Penelitian Bidang Pendidikan Psikologi Dan 

Sosial. (Yogyakarta:Parama Publishing, 2015), hal.68 
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3) Signifikansi 

a) Signifikansi uji, nilai X2
hitung dibandingkan dengan X2

tabel ( Chi 

Square). 

b) Jika nilai X2
hitung  < X2

tabel, maka Ho diterima ; Ha ditolak. 

c) Jika nilai X2
hitung  > X2

tabel, maka Ho ditolak ; Ha diterima. 

4) Langkah-langkah Uji Normalitas Chi Square: 

a) Menyusun data tersebut ke dalam distribusi frekuensi, dan 

menentukan nilai rata-rata serta standar deviasi: 

Rata-rata =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑥𝑖
Standar Deviasi = √

∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−�̅�)2

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan: 

𝑓𝑖 = frekuensi kelompok data ke-i 

𝑥𝑖 = nilai tengah kelompok data ke-i 

�̅�= nilai rata-rata  

b) Menentukan nilai Chi Square 

𝑋2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=𝑙

𝑍 =
𝑋𝑖 − �̅�

𝑆𝐷
 

Keterangan: 

𝑋2 = Nilai Chi Square 

𝑆𝐷 = Standar deviasi 

𝑂𝑖 = Frekuensi hasil pengamatan pada klasifikasi ke-i 

𝐸𝑖 = Frekuensi yang diharapkan pada klasifikasi ke-i 

𝑍 = Nilai Z dengan tabel z 
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c) Hipotesis Uji Normalitas data: 

1) Ho : Data berdistribusi normal 

2) Ha : Data tidak berdistribusi normal  

d) Derajat bebas 

Df = N – 1 

Keterangan : 

Df : Derajat Kebebasan 

N  : Banyak Kelas 

e) Nilai tabel (lihat tabel Chi Square) 

f) Putusan dan kesimpulan 

1. Jika nilai X2
hitung  < nilai X2

tabel, maka Ho diterima ; Ha 

ditolak. 

2. Jika nilai X2
hitung > nilai X2

tabel, maka Ho ditolak ; Ha 

diterima. 

Sebaran data nilai post-test kemampuan pemecahan 

masalah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.7Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Kelas 
Chi Square 

Keterangan 
Xhitung Df  Xtabel 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Siswa 

Post-test 

Eksperimen (PBL 

dengan Tutor 

Sebaya) 

30,93 5 11,07 
Tidak 

Normal 

Post-test Kontrol 

(Konvensional) 
25,47 5 11,07 

Tidak 

Normal 
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Berdasarkan hasil uji normalitas Chi Square di atas, nilai 

yang diperoleh kelas eksperimen yaitu X2
hitung = 30,93 > X2

tabel 

(11,07) dan kelas kontrol yaitu X2
hitung = 25,47 > X2

tabel (11,07) 

karena nilai X2
hitung> X2

tabel (11,07) maka dapat disimpulkan bahwa 

Ho ditolak ; Ha diterima artinya data kelas eksperimen dan data 

kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam 

variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak.53 Karena hasil uji 

normalitas data di atas yaitu tidak berdistribusi normal maka sudah 

dapat dipastikan data dalam variabel X dan Y tidak homogen.  

Tabel 3.8 Uji Homogenitas 

F-Test Two-Sample for Variances 

     VIII.2 VIII.4 

Mean 87,75862 66,5862069 

Variance 174,3325 209,6083744 

Observations 29 29 

Df 28 28 

F 0,831706   

P(F<=f) one-tail 0,314591 
 F Critical one-tail 0,531327   

 

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa Fhitung  0,831706 > dari 

Ftabel 0,531327 maka dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen 

dan kelas kontrol tidak homogen. 

 

 

                                                             
53 Usmadi,”Pengujian Persyaratan Analisis”, Pendidikan Matematika FKIP Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat: Vol 7. No.1, Maret 2020. Hal. 52 
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2. Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis yang digunakan adalah uji Mann Whitney U Test 

merupakan pilihan uji non parametris apabila uji independen tidak dapat 

dilakukan oleh karena asumsi normalitas tidak terpenuhi.54Tetapi 

meskipun bentuk non parametris dari uji independent t test, uji Mann 

Whitney U Test tidak menguji perbedaan Mean (rerata) dua kelompok 

seperti layaknya uji Independen T Test, melainkan untuk menguji 

perbedaan Median (nilai tengah) dua kelompok. Namun, beberapa ahli 

tetap menyatakan bahwasanya uji Mann Whitney U Test tidak hanya 

menguji perbedaan Median, melainkan juga menguji Mean. Dalam 

berbagai kasus, Median kedua kelompok bisa saja sama, tetapi nilai P 

Value hasilnya kecil yaitu < 0,05 yang berarti ada perbedaan. 

a. Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah  

       menggunakan PBL dengan bantuan tutor sebaya. 

Ha : Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah menggunakan  

       PBL dengan bantuan tutor sebaya. 

b. Uji: Mann-Whitney  

𝑈1 = 𝑛1 ∙ 𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1 ∙ 𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅2 

 

 

 

                                                             
54 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, ( Bandung : Alfabeta, 2015), hal. 

78 
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Keterangan :  

U1 = Jumlah peringkat 1  

U2 = Jumlah peringkat 2  

n1 = Jumlah sample 1  

n2 = Jumlah sample 2  

R1= Jumlah rangking pada sampel n1 

R2= Jumlah rangking pada sampel n2 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di SMP Negeri 2 Metro. UPTD SMP Negeri 2 

Metro pada awalnya merupakan sekolah filial dari SMP Negeri 1 Metro 

yang menjadi sekolah negeri difinitif dengan Surat Keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor : 0364/O/1977, tanggal 25 

Agustus 1977. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah unggulan 

masyarakat Kota Metro. Secara geografis UPTD SMP Negeri 2 Metro 

terletak di perbatasan daerah Kecamatan Metro Timur dengan Kabupaten 

Lampung Timur. Alamatnya di Jl. Ki Hajar Dewantara Kecamatan Metro 

Timur Kota Metro Provinsi Lampung. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Kemampuan pemecahan masalah siswa diukur dengan 

menggunakan instrumen tes berupa soal uraian sebanyak lima soal. Tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa diberikan sekali, yaitu setelah 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan tutor 

sebaya. Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas VIII.2 sebagai 

kelas eksperimen dengan menggunakan modelpembelajaranberbasis 

masalah dengan bantuan tutor sebayadan kelas VIII.4 sebagai kelas 

kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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Berikut ini merupakan hasil post-test kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rentang nilai 

yang diperoleh siswa antara 0 sampai dengan 100. 

Tabel 4.1 Hasil Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nama Nilai Nama Nilai 

1. ARP 86 AAP 60 

2. AF 95 ARR 60 

3. ABH 95 AAD 86 

4. AH 95 AFA 50 

5. ANS 64 BDF 64 

6. AM 100 BRBP 86 

7. AYS 95 BM 60 

8. AZS 100 BRS 60 

9. AF 100 CE 70 

10. BL 86 FIK 50 

11. CAT 86 FK 86 

12 DAA 86 FAS 70 

13. FAAG 64 FAN 60 

14. FAV 95 FCPG 60 

15. GMA 95 GS 50 

16. HAAN 95 GMS 60 

17. IA 64 KFP 64 

18. LVA 100 KDM 64 

19. MIM 64 KEN 95 

20. MRAG 95 MAS 50 

21. MRH 64 MISS 50 

22. NS 64 MDF 60 

23. PM 86 NGAS 60 

24. QNLA 95 SRA 86 

25. RAM 100 SA 60 

26. SRC 100 TK 95 

27. SAZ 86 WA 60 

28. TZS 95 YPGS 95 

29 ZVHA 95 ZPS 60 

Total 2545 Total 1931 

�̅� 87,76 �̅� 66,59 
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3. Pengujian Hipotesis 

Hasil perhitungan pada uji prasyarat menunjukkan bahwa data 

kemampuan pemecahan masalah siswa tidak berdistrbusi normal dan 

tidak homogen. Untuk menjawab rumusan masalah yaitu Apakah 

adaperbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Metro yang belajar menggunakan PBL dengan bantuan tutor 

sebaya dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional, maka akan digunakan uji Mann Whitney U. Uji  hipotesis 

dilakukan terhadap data post-test kemampuan pemecahan masalah kelas 

eksperimen (PBL dengan bantuan tutor sebaya) dengan data post-test 

kelas kontrol (konvensional).  

a. H0: 𝜇1 = 𝜇2 Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan  

masalah menggunakan PBL dengan bantuan tutor 

sebaya. 

H1 :𝜇1 ≠ 𝜇2 Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah  

menggunakan PBL dengan bantuan tutor sebaya. 

b. Taraf signifikan 𝛼 = 0,05 (5%) 

c. Statistik uji  

𝑈1 = 𝑛1 ∙ 𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅1𝑈2 = 𝑛1 ∙ 𝑛2 +

𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅2 

d. Kesimpulan  

P value > 0,05 ; H0 diterima atau H1 ditolak maka tidak ada perbedaan 

P value < 0,05 ; H0 ditolak atau H1 diterima maka ada perbedaan  
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e. Perhitungan  

Tabel 4.2 Hasil Uji Hipotesis Soal Post-Test Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

No. VIII.2 Rank 1 VIII.4 Rank 2 

1. 86 33,5 60 11,5 

2. 95 45,5 60 11,5 

3. 95 45,5 86 33,5 

4. 95 45,5 50 3 

5. 64 22 64 22 

6. 100 55,5 86 33,5 

7. 95 45,5 60 11,5 

8. 100 55,5 60 11,5 

9, 100 55,5 70 27,5 

10. 86 33,5 50 3 

11. 86 33,5 86 33,5 

12. 86 33,5 70 27,5 

13. 64 22 60 11,5 

14. 95 45,5 60 11,5 

15. 95 45,5 50 3 

16. 95 45,5 60 11,5 

17. 64 22 64 22 

18. 100 55,5 64 22 

19. 64 22 95 45,5 

20. 95 45,5 50 3 

21. 64 22 50 3 

22. 64 22 60 11,5 

23. 86 33,5 60 11,5 

24. 95 45,5 86 33,5 

25. 100 55,5 60 11,5 

26. 100 55,5 95 45,5 

27. 86 33,5 60 11,5 

28. 95 45,5 95 45,5 

29. 95 45,5 60 11,5 

N 29 1166,5 29 544,5 z = -4,919 

 U1 731,5 U2 109,5 p = 0,00 
 

Berdasarkan perhitungan menggunakan Microsoft Excel di atas 

diperoleh nilai p value = 0,00 kemudian dibandingkan dengan taraf 

signifikan 0,05 yaitu p value (0,00) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas 

eksperimen (PBL dengan bantuan tutor sebaya) dan kelas kontrol 
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(konvensional). Sebagai penguatan perhitungan di atas berikut perhitungan 

uji Mann Whitney U menggunakan SPSS : 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Mann Whitney U Menggunakan SPSS 

 

 

Dari perhitungan menggunakan SPSS tersebut menunjukkan data 

yang sama dengan perhitungan menggunakan Microsoft excel dengan 

jumlah data kelas eksperimen 29 dan kelas kontrol 29. Dari nilai kelas 

eksperimen diperoleh jumlah rank nilainya yaitu 1166,5 dan jumlah rank 

nilai kelas kontrol yaitu 544,5. Diperoleh nilai z yaitu -4,919 dan nilai p 

value (Asymp. Sig. 2-tailed) yaitu 0,00. Jadi terbukti bahwa nilai p value 

(0,00) < nilai signifikansi (0,05). 

B. Pembahasan  

Berdasarkan analisis data penelitian, hasil uji hipotesis menggunakan 

uji Mann Whitney U yaitu p value (0,00) < dari taraf signifikansi 0,05 maka 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas 

eksperimen (menggunakan pembelajran berbasis masalah dengan bantuan 
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tutor sebaya) dengan kelas kontrol (konvensional) pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Metro Tahun Ajaran 2023/2024. 

Siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

dengan bantuan tutor sebaya sudah mampu menyelesaikan permasalahan 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah siswa, meskipun 

masih terdapat beberapa kesalahan dalam memahami masalah dan 

melaksanakan strategi pemecahan masalah sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan baru, serta melakukan proses penyelesaian masalah dengan baik. 

Dengan bantuan tutor sebaya membantu guru membimbing siswa yang lain 

untuk dapat menyelesaikan permasalahan sesuai indikator kemampuan 

pemecahan masalah dapat memberikan pemahaman yang baik dalam 

pembelajaran matematika.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa pembelajaran berbasis masalah 

memberi ruang pada siswa memecahkan masalah baik secara individu atau 

kelompok dan siswa memperoleh pengetahuan baru dalam pemecahan 

masalah, melakukan proses investigasi dan penyelidikan terhadap suatu 

masalah.55Begitu pula dengan pernyataan yang mengemukakan bahwa tutor 

sebaya (peer tutoring) adalah seseorang atau beberapa orang siswa yang 

ditunjuk oleh guru sebagai pembantu guru dalam melakukan bimbingan 

terhadap kawan sekelas.56 

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa menggunakan pembelajaran 

berbasis masalah dengan bantuan tutor sebaya menjadikan siswa lebihaktif 

dan antusias dalam memecahkan masalah dengan berkerja sama sesama 

                                                             
55Putu Sudira, Metodologi Pembelajaran Vokasional Abad XXI Inovasi, Teori dan 

Praksis,ibid, hal.172 
56Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa,Ibid, hal. 62 
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kelompok, permasalahan yang diberikan berkaitkan dengan kehidupan nyata 

sehingga siswa dapat menyeselesaikannya karena memahami konsepnya. 

Siswa menjadi termotivasi dan tertarik dengan bahan yang dipelajari.57Siswa 

juga mau menerima pendapat orang lain (demokratis), ini menunjukkan sikap 

sosial yang positif diantara siswa. Siswa saling berkomunikasi dan diskusi 

untuk saling belajar dan membelajarkan, sehingga terciptalah hubungan lebih 

dekat dan akrab antar siswa.58 Penelitian ini menunjukkan adanya kelebihan 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan tutor sebaya. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kemampuan 

pemecahan masalah Siswa kelas kontrol pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Metro. Hal ini karenapada kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional (metode ceramah) dimana guru memberikan penjelasan materi 

dari buku kemudian siswa mencatat materi. Pada kelas eksperimen diterapkan 

pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan tutor sebaya, sehingga apabila 

siswa yang merasa kesulitan dalam memahami materi, guru menunjuk siswa 

lain yang mampu dijadikan tutor sebaya untuk membantu siswa yang 

kesulitan belajar tersebut. Sesuai dengan pendapat Noryanti, dkk, bahwa tutor 

sebaya adalah seseorang atau beberapa siswa yang ditunjuk dan ditugaskan 

untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar.59 

                                                             
57 Herminarto Sofyan, dkk, Problem Based Learning Dalam Kurikulum 2013, Ibid, hal. 

109 
58 Endang Pratiwi, Buku Ajar Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani (Pedoman 

Guru Dalam Mengajar Penjas), Ibid, hal.147   
59Melania Delima, dkk, Dampak PBL Bermuatan Tutor Sebaya Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP, Ibid, hal. 193 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian yang 

telah dikemukakan pada bab IV, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah siswa antara siswa yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan tutor sebaya lebih baik dari 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Metro. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka peneliti 

memberikan saran yaitu: 

1. Bagi guru hendaknya dapat menentukan model pembelajaran yang efektif 

dan sesuai dengan materi pelajaran dan kondisi siswa agar terpenuhi 

tujuan pembelajarannya. Salah satunya yaitu menerapkan pembelajaran 

berbasis masalah dengan bantuan tutor sebaya. 

2. Bagi siswa hendaknya dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif. Saling 

berinteraksi dan membantu dalam diskusi kelompok, dan perbanyak 

latihan soal terkait materi yang dipelajari.  
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Lampiran 10 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TEST 

Denganhormat, 

Sehubungandengandikembangkannya lembar kerja peserta didik 

berbasisproblem based learning, kami memohonkesediaan Bapak/Ibu 

untukmemberikanpenilaian pada lembarvalidasiinstrumen. Lembar 

validasiinidimaksudkanuntukmengetahuipendapat Bapak/Ibu tentang instrument 

soal post-test, sehinggadapatdiketahuilayakatautidaknya instrument 

tersebutdiberikankepadaresponden. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu 

berikanakandigunakansebagai indicator kualitas dan 

pertimbanganuntukperbaikan. Atas perhatian dan 

kesediaannyauntukmengisilembarvalidasi instrument penelitianini, kami 

ucapkanterimakasih. 

A. Petunjuk 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrument 

penelitian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom 

yang disediakan 

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti: 

1 = Sangat Tidak Valid 

2 = Tidak Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 

E = Tidak dapat digunakan 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TEST 

Denganhormat, 

Sehubungandengandikembangkannya lembar kerja peserta didik 

berbasisproblem based learning, kami memohonkesediaan Bapak/Ibu 

untukmemberikanpenilaian pada lembarvalidasiinstrumen. Lembar 

validasiinidimaksudkanuntukmengetahuipendapat Bapak/Ibu tentang instrument 

soal post-test, sehinggadapatdiketahuilayakatautidaknya instrument 

tersebutdiberikankepadaresponden. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu 

berikanakandigunakansebagai indicator kualitas dan 

pertimbanganuntukperbaikan. Atas perhatian dan 

kesediaannyauntukmengisilembarvalidasi instrument penelitianini, kami 

ucapkanterimakasih. 

B. Petunjuk 

4. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrument 

penelitian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom 

yang disediakan 

5. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti: 

1 = Sangat Tidak Valid 

2 = Tidak Valid 

3 = Cukup Valid 

4 = Valid 

5 = Sangat Valid 

6. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 

E = Tidak dapat digunakan 
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Lampiran 11 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 METRO 

Kelas/Semester : VIII/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 JP x 40 Menit) 

A. Kompetensi Inti 

KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 

KI3. Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah 

KI4.Kompetensi Keterampilan, yaitu 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 
Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan terurut, rumus 

fungsi, tabel, grafik, dan diagram. 
C. Indikator  

- Menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian relasi dan fungsi 

yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 

- Menjelaskan dan  memahami sifat-sifat fungsi 

D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian relasi 

dan fungsi yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 

E. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 
Media   :Worksheet/lembar kerja (siswa), Lembar penilaian,  

Alat/Bahan   :Pensil, pulpen, buku tulis, penggaris, penghapus  

Model Pembelajaran : PBL Dengan Bantuan Tutor Sebaya  

Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika Kelas VIII Kemendikbud RI 

F. Langkah-langkah Kegiatan  
Kegiatan Pendahuluan  

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menyampaikan  materi 

selanjutnya.  

• Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar  yang akan ditempuh. 

• Guru menentukan kelompok dan tutor di setiap kelompok masing-masing. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 METRO 

Kelas/Semester : VIII/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 JP x 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 

KI3. Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4.Kompetensi Keterampilan, yaitu 

Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 
Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan terurut, rumus 

fungsi, tabel, grafik, dan diagram. 
C. Indikator  

Menuliskan mengenai cara menyajikan suatu fungsi dengan himpunan 

pasangan terurut, diagram panah, tabel dan grafik. 

D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian relasi 

dan fungsi yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 

E. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 
Media   :Worksheet/lembar kerja (siswa), Lembar penilaian,  

Alat/Bahan   :Pensil, pulpen, buku tulis, penggaris, penghapus  

Model Pembelajaran : PBL Dengan Bantuan Tutor Sebaya 

Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika Kelas VIII Kemendikbud RI 

F. Langkah-langkah Kegiatan  
Kegiatan Pendahuluan  

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menyampaikan  materi selanjutnya.  

• Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar  yang akan ditempuh. 

• Guru menentukan kelompok dan tutor di setiap kelompok masing-masing. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 METRO 

Kelas/Semester : VIII/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 JP x 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 

KI3. Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4.Kompetensi Keterampilan, yaitu 

Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 
Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan terurut, rumus 

fungsi, tabel, grafik, dan diagram. 
C. Indikator  

Menentukan notasi dan nilai suatu fungsi dari permasalahan yang berkaitan 

dengan masalah sehari-hari. 

D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian relasi 

dan fungsi yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 

E. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 
Media   :Worksheet/lembar kerja (siswa), Lembar penilaian,  

Alat/Bahan   :Pensil, pulpen, buku tulis, penggaris, penghapus  

Model Pembelajaran : PBL Dengan Bantuan Tutor Sebaya  

Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika Kelas VIII Kemendikbud RI 

F. Langkah-langkah Kegiatan  
Kegiatan Pendahuluan  

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menyampaikan  materi selanjutnya.  

• Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar  yang akan ditempuh. 

• Guru menentukan kelompok dan tutor di setiap kelompok masing-masing. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 METRO 

Kelas/Semester : VIII/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 JP x 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 

KI3. Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4.Kompetensi Keterampilan, yaitu 

Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 
Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan terurut, rumus 

fungsi, tabel, grafik, dan diagram. 
C. Indikator  

- Menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian relasi dan fungsi 

yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 

- Menjelaskan dan  memahami sifat-sifat fungsi 

D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian relasi 

dan fungsi yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 

E. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 
Media   :Worksheet/lembar kerja (siswa), Lembar penilaian,  

Alat/Bahan   :Pensil, pulpen, buku tulis, penggaris, penghapus  

Model Pembelajaran : Konvensional 

Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika Kelas VIII Kemendikbud RI 

F. Langkah-langkah Kegiatan  
Kegiatan Pendahuluan  

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menyampaikan  materi selanjutnya.  

• Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar  yang akan ditempuh. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 METRO 

Kelas/Semester : VIII/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 JP x 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 

KI3. Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4.Kompetensi Keterampilan, yaitu 

Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 
Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan terurut, rumus 

fungsi, tabel, grafik, dan diagram. 
C. Indikator  

Menuliskan mengenai cara menyajikan suatu fungsi dengan himpunan 

pasangan terurut, diagram panah, tabel dan grafik. 

D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian relasi 

dan fungsi yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 

E. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 
Media   :Worksheet/lembar kerja (siswa), Lembar penilaian,  

Alat/Bahan   :Pensil, pulpen, buku tulis, penggaris, penghapus  

Model Pembelajaran : Konvensional 

Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika Kelas VIII Kemendikbud RI 

F. Langkah-langkah Kegiatan  
Kegiatan Pendahuluan  

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menyampaikan  materi selanjutnya.  

• Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar  yang akan ditempuh. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMPN 2 METRO 

Kelas/Semester : VIII/ 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Relasi dan Fungsi 

Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 JP x 40 Menit) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI PENGETAHUAN (KI 3) KI KETERAMPILAN (KI 4) 

KI3. Kompetensi Pengetahuan, yaitu 

memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4.Kompetensi Keterampilan, yaitu 

Mengolah, menalar, dan menyaji 

dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan 

B. Kompetensi Dasar 
Menyajikan fungsi dalam berbagai bentuk relasi, pasangan terurut, rumus 

fungsi, tabel, grafik, dan diagram. 
C. Indikator  

Menentukan notasi dan nilai suatu fungsi dari permasalahan yang berkaitan 

dengan masalah sehari-hari. 

D. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu menjelaskan dengan kata-kata mengenai pengertian relasi 

dan fungsi yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 

E. Media Pembelajaran, Alat dan Sumber Belajar 
Media   :Worksheet/lembar kerja (siswa), Lembar penilaian,  

Alat/Bahan   :Pensil, pulpen, buku tulis, penggaris, penghapus  

Model Pembelajaran : Konvensional 

Sumber Belajar : Buku Siswa Matematika Kelas VIII Kemendikbud RI 

F. Langkah-langkah Kegiatan  
Kegiatan Pendahuluan  

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.  

• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan 

menyampaikan  materi selanjutnya.  

• Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar  yang akan ditempuh. 
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Lampiran 12 

 

KISI-KISI SOAL POST-TEST 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menyajikan 

fungsi dalam 

berbagai bentuk 

relasi, pasangan 

terurut, rumus 

fungsi, tabel, 

grafik, dan 

diagram 

1. Menjelaskan dan menyatakandengan 

kata-kata suatu relasi dan fungsiyang 

berkaitan dengan masalah sehari-hari. 
Uraian 1 

2. Menggambarkan diagram panah dari 

suatu relasi dan fungsi yang berkaitan 

dengan masalah sehari-hari. 
Uraian 2 

3. Menghitung nilai suatu fungsi dengan 

menggunakan rumus fungsi untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan 

yang berkaitan dengan masalah 

sehari-hari. 

Uraian 3,4 

4. Membuat tabel suatu fungsi dan 

menentukan rumus  fungsi dari suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan 

masalah sehari-hari. 

Uraian 5 
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Lampiran 13 

 

ALAT PENGUMPUL DATA (APD)  

PENERAPAN PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH (PBL) DENGAN 

BANTUAN TUTOR SEBAYA TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH SISWA 

Soal Tes 

 

1. Semua siswa SD Sukamaju mendapatkan nomor bangku ujian. Setiap 

siswa memiliki nomor bangku yang berbeda-beda, sehingga tidak ada 

siswa yang memilki nomoryang sama. Apakah relasi antara siswa dan 

nomor bangkunya termasuk fungsi? Tolong jelaskan! 

 

2. Pak Andi mempunyai tiga anak yang bernama Dian, Dina, dan Dani. Pak 

Felix mempunyai dua anak yang bernama Alex dan Felisya. Pak Hasan 

mempunyai seorang anak bernama Isna.  

a. Gambarlah diagram panah untuk menyatakan relasi “anak dari”.  

b. Apakah relasi pada soal a merupakan fungsi ? Coba jelaskan. 

c. Gambarlah diagram panah untuk menyatakan relasi “ayah dari”.  

d. Apakah relasi pada soal c merupakan fungsi ? Coba jelaskan.  

 

3. Sebuah tempat wisata memasang tarif masuk Rp10.000 setiap orang dan 

ditambah tarif parkir Rp5.000 untuk setiap kendaraan roda empat. Jika Ani 

datang ke tempat wisata tersebut bersama 3 temannya menggunakan 

mobil, hitunglah biaya yang harus Ani bayarkan? (Gunakan rumus f (x) = 

ax + b, dengan a = harga tarif masuk,               x = banyaknya orang, b = 

harga tarif parkir) 

 

4. Putra dan Adi sedang berlibur ke pantai menggunakan sebuah sepeda 

motor. Saat akan memasuki kawasan pantai Putra dan Adi membayar tiket 

masuk dan parkir terlebih dahulu sebesar Rp.55.000,00. Hitunglah harga 

tiket masuk per orang, apabila tarif parkir untuk sepeda motor sebasar 

Rp.5.000,00? (Gunakan rumus f (x) = ax + b, dengan a = harga tarif masuk 

per orang, x = banyaknya orang, b = harga tarif parkir)  
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5. Sebuah perusahaan taksi menetapkan ketentuan bahwa tarif awal 

Rp10.000,00 dan tarif setiap kilometernya sebesar Rp5.000,00,  

Pertanyaan : 

 

a. Isilah tabel berikut yang menyatakan tarif 5 km, 10 km, 15 km, dan 20 

km. 

Jarak Cara menghitung biaya Tarif 

… km Rp.               +  ... × Rp.      Rp. 

… km Rp.               + … × Rp. Rp. 

… km Rp.               +  ... × Rp.      Rp. 

… km Rp.               +  ... × Rp.      Rp. 

 

b.  Apa rumus fungsi yang sesuai untuk menghitung tabel di atas? 
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Lampiran 14 

No 

Soal 
Pembahasan 

Aspek 

Pemecahan 

Masalah 

Skor 

1. Semua siswa SD Sukamaju mendapatkan nomor 

bangku ujian yang berbeda. Artinya, tidak akan ada 

siswa yang memiliki nomor bangku sama. Jika 

dinyatakan dalam bentuk relasi, anggota asal/ domain 

(siswa) tepat berpasangan satu-satu dengan anggota 

kawan/ kodomain (nomor bangku). Relasi semacam ini 

disebut sebagai korespondensi satu-satu atau fungsi 

bijektif.Jadi, relasi antara siswa dan nomor bangkunya 

termasuk dalam fungsi bijektif. 

Memahami 

masalah 

 

2 

Memeriksa 

kembali 

2 

2. (Ayah) Himpunan A = {𝐴𝑛𝑑𝑖, 𝐹𝑒𝑙𝑖𝑥, 𝐻𝑎𝑠𝑎𝑛} 

(Anak) Himpunan B = 

{𝐷𝑖𝑎𝑛, 𝐷𝑖𝑛𝑎, 𝐷𝑎𝑛𝑖, 𝐴𝑙𝑒𝑥, 𝐹𝑒𝑙𝑖𝑠𝑦𝑎, 𝐼𝑠𝑛𝑎} 
a. B ke A 

 

 

 

 

 

 

 

b. Ya, karena fungsi dari himpunan B memiliki 1 

pasangan dari himpunan A 

c. A ke B 

 

 

 

 

 

 

d. Bukan fungsi, karena fungsi dari himpunan A 

harus memiliki 1 pasangan dari himpunan B 

Memahami 

masalah 

2 

Membuat 

rencana 

pemecahan 

masalah 

4 

Memeriksa 

kembali 

2 

3. Diketahui: 

Tarif parkir dengan roda empat (a) = Rp.5.000 

Tarif masuk (b) = Rp10.000/orang 

Ani dan tiga rekanny (x) = 4 orang  

Secara keseluruhan, tarif masuk tempat wisata dengan 

roda empat dinyatakan sebagai berikut. 

Gunakan rumus : 

f (x) = ax + b 

f (x) = 10.000x + 5.000 

Jika Ani dan tiga rekannya (4 orang) masuk, uang 

yang harus dibayarkan adalah sebagai berikut. 

Memahami 

masalah 

2 

Membuat 

rencana 

pemecahan 

masalah 

4 

Melakukan 

perhitungan 

2 

Memeriksa 

kembali 

2 

Andi 

Felix 

Hasan 

Dian  

Dina  

Dani  

Alex 

Felisya  

Isna  
Andi 

Felix 

Hasan 

Dian  

Dina  

Dani  

Alex 

Felisya  

Isna  
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f (x) = 10.000x + 5.000 

       = 10.000(4) + 5.000 

       = 40.000 + 5.000 

       = 45.000 

Jadi, biaya yang harus dibayarkan Ani adalah 

Rp45.000.  

4. Diketahui: 

Tarif parkir dengan sepeda motor (b) = Rp.5000 

Tarif masuk untuk 2 orang dan Tarif parkir ( f (x)) = 

Rp55.000 

Banyak oran (x) = 2 orang (Putra dan Adi) 

Ditanya: (a) = harga tiket masuk per orang ? 

Secara keseluruhan, tarif masuk tempat wisata dengan 

sepeda motor dinyatakan sebagai berikut. 

Gunakan rumus : 

f (x) = ax + b 

Rp.55.000 = a . 2 + Rp.5.000  

Rp.55.000 - Rp.5.000 = 2a 

Rp.50.000 = 2a 
𝑅𝑝.50.000

2
 = a 

Rp.25.000 = a 

Jadi harga tiket masuk per orang adalah Rp25.000. 

Memahami 

masalah 

2 

Membuat 

rencana 

pemecahan 

masalah 

4 

Melakukan 

perhitungan 

2 

Memeriksa 

kembali 

2 

5. Diketahui  

Tarif awal Rp.10.000,00 

Tarif setiap kilometer Rp.5.000,00 

Ditanya: 

 

a. a. Tabel fungsi 

b.  

 

 

 

 

c.  

Memahami 

masalah 

2 

Membuat 

rencana 

pemecahan 

masalah 

4 

Melakukan 

perhitungan 

2 

Memeriksa 

kembali 

2 
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d. b. fungsi 

e. Dari data tabel di atas maka dapat ditentukan bahwa 

tarif untuk setiap x km yaitu: 

f. Rp.10.000 + x . Rp.5.000 

a. Jadi, jika B(x) merupakan besar biaya yang harus 

dikeluarkan untuk menggunakan taksi sejauh x km, 

dengan tarif setiap kilometer (b) Rp.5.000, dan tarif 

awal (a) Rp.10.000 maka B(x) dapat dituliskan dengan 

rumus fungsi B(x) = a + bx. 

Total Skor 42 

 

Skor =
Skor yang didapat

Skor Total
× 100   
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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95 
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Lampiran 17 
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no 
absen VIII.2 VIII.4 1. HIPOTESIS 

1 86 60 Ho = data nilai berasal dari populasi yang sama atau homogen 

2 95 60 Ha = data nilai tidak berasal dari populasi yang sama atau homogen  

3 95 86 2. ɑ = 0.05 

4 95 50 3. pengujian statistik 

5 64 64 Fhitung (0,83170586) > Ftabel (0,31459093), maka Ho ditolak Ha diterima 

6 100 86 4. kesimpulan: 

7 95 60 Ha = data nilai tidak berasal dari populasi yang sama atau homogen  

8 100 60 
       9 100 70 
   

Nilai VIII.2 Nilai VIII.4 
  10 86 50 

 
standar deviasi 13,2035038 14,477858 

  11 86 86 
 

Fhitung 0,831705855 
  12 86 70 

 
dk 28 28 

  13 64 60 
 

ɑ 0,05 
  14 95 60 

 
Ftabel 0,314590933 

  15 95 50 
       16 95 60 
 

F-Test Two-Sample for Variances 
   17 64 64 

       18 100 64 
 

  VIII.2 VIII.4 
   19 64 95 

 
Mean 87,7586207 66,5862069 

   20 95 50 
 

Variance 174,332512 209,608374 
   21 64 50 

 
Observations 29 29 

   22 64 60 
 

df 28 28 
   23 86 60 

 
F 0,83170586   

   24 95 86 
 

P(F<=f) one-tail 0,31459093 
    25 100 60 

 
F Critical one-tail 0,5313272   

   26 100 95 
       27 86 60 
       28 95 95 
       29 95 60 
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Lulus pada tahun 2015, dan melanjutkanke SMA Muhammadiyah 1Metroselama 
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manfaat dan kebaikan bagi kehidupan penulis. Harapan penulis bisa mewujudkan 

cita-citanya untuk menjadi seorang yang bermanfaat untuk orang banyak, berbakti 

bagi agama, bangsa dan negara, serta bisa membanggakan keluarga tercinta. 

 


